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Abstrak 
Pada awal tahun 2020 Indonesia menghadapi pandemi COVID-19, salah satu provinsi yang 
menghadapi hal tersebut adalah Yogyakarta. Berbagai cara dilakukan oleh pemerintah dan 
masyarakat untuk mencegah penyebaran virus tersebut. Salah satu cara yang dilakukan adalah 
dengan memberikan penyuluhan tentang ergonomi kepada warga masyarakat agar mereka mampu 
bertahan di tengah-tengah pandemi tersebut. Salah satu warga masyarakat yang membutuhkan 
penyuluhan tersebut adalah Ibu-Ibu PKK Dusun Putat Wetan, Kecamatan Patuk, Kabupaten 
Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Ibu-ibu tersebut perlu untuk mendapatkan pelatihan 
tersebut agar mereka dapat menjaga keluarga dan rumah mereka dari virus tersebut. Oleh karena 
itu, tim dosen dan mahasiswa Universitas AKPRIND Indonesia memberikan pelatihan tentang 
ergonomi kepada ibu-ibu tersebut agar mereka dapat menjaga keluarga mereka dengan lebih baik. 
Kegiatan pelatihan ini berlangsung melalui penyuluhan yang meliputi beberapa tahap seperti 
perkenalan pemateri, penyampaian materi, sesi diskusi dan tanya jawab, serta pemberian hadiah 
dan penutup. Kegiatan ini menghasilkan peningkatan kesadaran ibu-ibu tersebut tentang bagaimana 
menjaga keluarga mereka, seperti tentang pencahayaan dan ventilasi udara yang baik di rumah, 
serta penggunaan alat pelindung diri saat beraktivitas di luar rumah. Ibu-ibu tersebut berharap 
bahwa pelatihan serupa dapat ditingkatkan lagi agar pengetahuan mereka semakin bertambah. 
 
Kata Kunci: Pelatihan, ergonomi, COVID-19, Putat Wetan, Gunungkidul. 
 

Abstract 
At the beginning of 2020, Indonesia faced the COVID-19 pandemic. One of the provinces facing this was 
Yogyakarta. The government and society have taken various steps to prevent the spread of the virus. 
One way to do this is by educating community members about ergonomics so they can survive during 
the pandemic. One community member who needs this counseling is the PKK Women of Putat Wetan 
Village, Patuk District, Gunungkidul Regency, Special Region of Yogyakarta. These mothers need to get 
this training so they can protect their families and homes from the virus. Therefore, the team of 
lecturers and students at Universitas AKPRIND Indonesia provided training on ergonomics to these 
mothers so that they could look after their families better. This training activity took place through 
several stages, such as the introduction of the presenter, delivery of material, discussion, and question 
and answer sessions, as well as giving prizes and closing. This activity results in increasing mothers' 
awareness about how to look after their families, such as better lighting and air ventilation at home, as 
well as using personal protective equipment when doing activities outside the home. These mothers 
hope that similar training can be further improved to increase their knowledge. 
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PENDAHULUAN 

Pada awal tahun 2020, Indoneia mulai menghadapi pandemi COVID-19. Wabah tersebut 

awalnya hanya 2 kasus saja di Indonesia akan tetapi kemudian mulai menyebar ke provinsi-

provinsi yang ada di Indonesia. Wabah tersebut merupakan wabah yang luar biasa bagi 

masyarakat Indonesia pada umumnya dan masyarakat Yogyakarta secara khusus. Hal yang 

patut disayangkan adalah adanya masyarakat yang meninggal dunia karena terkena virus 

tersebut dengan adanya penyakit bawaan yang berakibat fatal bagi para penderita. Selain itu, 

hal tersebut juga membawa penurunan pertumbuhan ekonomi di Yogyakarta.  

Beberapa pelatihan untuk mencegah penyebaran COVID-19 dengan kaidah ergonomi 

telah dilaksanakan oleh beberapa pihak. Ergonomi merupakan usaha untuk menyesuaikan 

kondisi linkungan agar sesuai dengan kemampuan manusia sehingga metode tersebut tepat 

untuk menyesuaikan keadaan lingkungan agar manusia mampu bertahan dalam menghadapi 

pandemi tersebut. Ibu-Ibu PKK Kalijeruk II (Emaputra, Asih, et al., 2021) dan Ibu-Ibu PKK 

Kapanewon Moyudan (Emaputra et al., 2022) mendapatkan pengetahuan tentang pencahayaan 

dan ventilasi udara yang baik untuk mencegah penyebaran virus tersebut di dalam rumah. 

Penerapan rumah sehat pada masyarakat di Desa Citaringgul diharapkan dapat semakin 

meningkat setelah diadakan pelatihan (Brilian et al., 2021). Kaidah ergonomi diperlukan untuk 

mencegah terjadinya kecelakaan kerja di dalam rumah (Bastuti et al., 2021; Lukman et al., 

2021). Pelatihan penanggulangan pandemi telah melibatkan berbagai pihak di masyarakat, 

seperti karang taruna Desa Wonokerto, Kecamatan Wonogiri (Sugiyarto, 2020).  

Dusun Putat Wetan terletak di Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunung Kidul, Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Daerah tersebut berada di dataran tinggi dan berada pada jalur utama 

Jalan Jogja Wonosari. Masyarakat hidup di Dusun tersebut dalam lingkungan yang alami dan 

asri dengan adanya pepohonan besar yang masih terjaga. Masyarakatnya juga berinteraksi dan 

bekerja dengan berbagai pihak seperti yang berasal dari luar dusun tersebut.  

Oleh karena itu, pelatihan tentang cara-cara untuk tetap hidup sehat dengan kaidah 

ergonomi perlu untuk diberikan kepada ibu-ibu PKK Dusun Putat Wetan dalam menghadapi 

pandemi COVID-19. Pelatihan ini diharapkan dapat membantu para ibu PKK Dusun Putat 

Wetan dalam menjaga kesehatan keluarga dalam kehidupan sehari-hari. 

 
METODE 

Kegiatan seminar ini diselenggarakan oleh tim dosen dan mahasiswa KKN Universitas 
AKPRIND Indonesia. Seminar tersebut dihadiri oleh 46 Ibu-Ibu PKK di Dusun Putat Wetan, 
Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta pada 11 Maret 2020.  
Kegiatan ini dilaksanakan dalam beberapa tahap. Pertama, pembukaan oleh Ketua Ibu PKK 
Dusun Putat Wetan dan perkenalan tim PkM dari Universitas AKPRIND Indonesia, yaitu: 
Andrean Emaputra, S.T., M.Sc., Eka Sulistyaningsih, S.Si., M.Sc., Mega Inayati Rif'ah, S.T., M.Sc., 
dan Aji Pranoto, S.Pd., M.Pd.  

Tahap kedua adalah sesi penyampaian materi. Materi pelatihan yang diberikan meliputi 
contoh pencahayaan dan ventilasi udara yang baik di dalam rumah, serta penggunaan alat 
pelindung diri yang baik saat beraktivitas di luar rumah.  

Tahap ketiga adalah sesi tanya jawab dan pemberian hadiah bagi para peserta yang dapat 
menjawab pertanyaan dengan benar. Hal ini bertujuan untuk memeriksa pengetahuan peserta 
setelah kegiatan ini berlangsung dan meningkatkan animo ibu-ibu tersebut dalam mengikuti 
kegiatan ini.  
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Tahap keempat adalah penutup dan sesi foto bersama. Sesi ini digunakan untuk 
mengucapkan terima kasih atas keberhasilan kegiatan ini dan mengabadikan momen PkM agar 
dapat menjadi memori tentang pelaksanaan kegiatan ini di kemudian hari.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Beberapa hal dapat dilakukan untuk mengurangi dan mencegah penyebaran COVID-19 
dengan kaidah ergonomi. Pertama, kualitas udara di dalam ruangan dijaga dengan sistem 
ventilasi yang mengandung air purity dan penggunaan high efficiency filter yang menangkap 
polutan yang membawa virus dalam ruangan ber-AC (Elsaid & Ahmed, 2021). Ada juga yang 
menggunakan UV Sterilizer untuk membunuh bakteri dan virus yang ada pada pakaian, tas, 
sepatu, dan benda lainnya (Abdulhadi & S, 2021). Kedua, peningkatan sirkulasi udara yang baik 
dengan membuka jendela rumah memungkinkan bakteri mati karena adanya sinar matahari 
yang masuk. Sirkulasi udara luar yang cepat sangat bermanfaat dalam memberikan kualitas 
udara yang lebih baik dan menjaga kesehatan termal pengguna rumah (Elisputri & Choandi, 
2021; Maulidina et al., 2019; Nembhard et al., 2020; Ratnasari & Asharhani, 2021; Yuliana, 
2021). Sebagai contoh, sirkulasi udara yang memadai dan area isolasi mandiri yang cukup luas 
mampu mengendalikan penularan COVID-19 pada klaster keluarga di Kelurahan Dago dan 
Sekeloa, Kecamatan Coblong, Bandung (Pasaribu et al., 2021). Pada dapur rumah, jendela 
dengan ukuran 1.2 m x 0.8 m dan 0.45 m x 2.7 m memenuhi standard untuk aliran udara yang 
baik (Sinaga et al., 2021). Gambar 1 menunjukkan struktur lengkap ventilasi udara dan 
pencahayaan di dalam rumah untuk mencegah penyebaran virus.  
 

 
Gambar 1. Contoh sirkulasi udara dan pencahayaan yang baik di dalam rumah (Morawska et 

al., 2020) 
 

Ketiga, adanya jendela kaca yang dibuka gordennya agar sinar matahari masuk ke dalam 
rumah serta memperbanyak pemasangan genteng kaca (jika memungkinkan) agar semakin 
banyak sinar matahari yang masuk ke dalam rumah. Cahaya matahari menjadi faktor penting 
dalam menjaga kesehatan penghuni rumah terutama saat terjadi pandemi (Pranoto & Pontan, 
2021). Keempat, adanya tanaman di dalam rumah untuk purifikasi udara dan menambah 
kesejukan di dalam rumah, seperti tanaman Lili Paris, Sirih Gading, Palem Bambu, Sri Rejeki, 
Peace Lily, Lidah Mertua (Isnawati, 2021). Hal tersebut tentu saja sangat mendukung work from 
home saat terjadi pandemi (Fivanda & Ismanto, 2021). Kelima, masyarakat harus disiplin dalam 
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menggunakan masker, hand sanitizers serta mencuci tangan. Selain itu, masyarakat diharapkan 
untuk segera berganti baju atau mandi sesampainya di rumah. Keenam, masyarakat melakukan 
disinfection di rumah (Lironika et al., 2020; Tamba et al., 2020). Ketujuh, masyarakat sebaiknya 
memasak makanan dengan matang sempurna (jangan setengah matang).  

Suasana pelatihan ini dapat dilihat pada Gambar 2-4. Gambar 2 menunjukkan sesi 
perkenalan dan penyampaian materi oleh keempat dosen. Kemudian, Gambar 3 menunjukkan 
sesi tanya jawab antara pemateri dan peserta agar pengetahuan peserta semakin meningkat. 
Selanjutnya, setelah semua acara selesai berlangsung maka acara ditutup dengan sesi foto 
bersama (Gambar 4).  
 

 
Gambar 2. Penyampain materi oleh tim dosen dan mahasiswa Universitas AKPRIND Indonesia 
 

 
Gambar 3. Suasana diskusi dengan para peserta pelatihan 

 

 
Gambar 4. Sesi foto bersama pemateri dan peserta di akhir pelatihan 
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Persyaratan pencegahan penyebaran virus saat pandemi tidak hanya diperlukan di dalam 
suatu rumah tangga di dalam rumah, akan tetapi diperlukan juga pada berbagai aspek 
kehidupan masyarakat. Sebagai contoh, kehidupan kampus (Sekarjati et al., 2023) dan sekolah 
seperti PAUD (Nur’aini et al., 2020) sebagai tempat anak-anak belajar juga telah mensyaratkan 
hal tersebut agar mereka tidak membawa virus ke dalam rumah. Selain itu, moda transportasi 
umum, seperti Trans Jogja, yang digunakan oleh anggota keluarga juga perlu disterilkan dari 
virus tersebut agar mereka juga tidak membawa virus ke dalam rumah (Emaputra et al., 2023). 
Bahkan, di tempat rekreasi keluarga, seperti bioskop, juga perlu mendapatkan perhatian dalam 
pencegahan penyebaran virus tersebut (Emaputra, Sekarjati, et al., 2021). 
 

KESIMPULAN 

Masyarakat Indonesia sedang menghadapi pandemi COVID-19 yang sangat berbahaya. 

Oleh karena itu, pelatihan mengenai cara-cara untuk tetap sehat secara ergonomis perlu untuk 

diberikan kepada ibu-ibu PKK Dusun Putat Wetan, Patuk, Gunungkidul, DIY. Pelatihan ini dapat 

meningkatkan pengetahuan para ibu PKK Dusun Putat Wetan dalam menjaga kesehatan 

keluarga dalam kehidupan sehari-hari baik saat beraktivitas di dalam rumah maupun di luar 

rumah. Peningkatan pengetahuan dari ibu-ibu tersebut dapat naik dengan baik kepada tingkat 

pengetahuan yang dapat digunakan secara efektif untuk menjaga keluarga mereka saat 

pandemi COVID-19.  

 

Tim dosen dan mahasiswa mengucapkan terima kasih kepada Kepala Dusun dan Ibu Ibu 

PKK Dusun Putat Wetan yang telah sangat antusias dalam mengikuti kegiatan ini. Tim juga 

mengucapkan terima kasih kepada Kepala LPPM Universitas AKPRIND Indonesia yang telah 

mendukung kegiatan ini.  
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